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ABSTRACT 

 

 

 

STUDY OF GROWTH NILEM FISH Osteochilus vittatus (Valenciennes, 

1842) WHICH IS FEED WITH PROTEIN SOURCES Indigofera 

zollingeriana LEAF SHOOTS (Miquel, 1855) AND SNAIL MEAL Achatina 

fulica (Ferussac, 1821)  

 

By  

 

 

VICTOR ELKANANI 
 

 

Feed is an important factor and influential for growth and survival rate of nilem 

fish. In general, source of protein in feed comes from fish and soybean meals that 

imported so its caused fish feed becomes expensive. The local raw materials that 

containing high nutritional are Indigofera zollingeriana leaf shoot and snail meal. 

This research was conducted to study the effect of Indigofera zollingeriana leaf 

shoots and snail meal on the growth of nilem fish Osteochilus vittatus. This study 

used 4 treatments and 3 replications, namely A (commercial feed), B (25% 

indigofera leaf shoot + 75% snail meal), C (50% indigofera leaf shoot + 50% snail 

meal), and D (75% indigofera leaf shoot + 25% snail meal). The result showed 

containing Indigofera zollingeriana leaf shoots and snail meal by comparison 1:3, 

1:1, and 3:1 had a good performance to substitute soybean and fish meals as 

protein sources. Those feed also had performance on fish growth as well as 

commercial feed (control). 

Keywords : Nilem fish, protein, indigofera zollingeriana leaf shoots, snail meal,  

       growth. 



ABSTRAK 

 

 

KAJIAN PERTUMBUHAN IKAN NILEM Osteochilus vittatus 

(Valenciennes, 1842) YANG DIBERI PAKAN DENGAN SUMBER 

PROTEIN TEPUNG PUCUK DAUN Indigofera zollingeriana (Miquel, 1855) 

DAN TEPUNG DAGING BEKICOT Achatina fulica (Ferussac, 1821)  

 

Oleh 

 

VICTOR ELKANANI 

 

Pakan merupakan salah satu faktor penting yang sangat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan nilem. Pada umumnya sumber protein 

pada pakan berasal dari tepung ikan dan tepung kedelai yang diimpor sehingga 

harga jual pakan ikan tersebut menjadi mahal. Salah satu bahan baku lokal yang 

murah dan memiliki kandungan nutrisi tinggi adalah tepung pucuk daun 

Indigofera zollingeriana dan tepung daging bekicot. Penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui pengaruh penggunaan tepung pucuk daun Indigofera 

zollingeriana dan tepung daging bekicot terhadap pertumbuhan ikan nilem 

Osteochilus vittatus. Penelitian ini menggunakan 4 perlakuan dan 3 ulangan yaitu, 

A (pakan komersial), B (25% tepung pucuk indigofera + 75% tepung bekicot), C 

(50% tepung pucuk indigofera + 50% tepung bekicot), dan D (75% tepung pucuk 

indigofera + 25% tepung bekicot). Hasil yang didapatkan dari penelitian ini 

adalah kombinasi pakan dengan sumber protein tepung pucuk daun Indigofera 

zollingeriana dan tepung daging bekicot dengan perbandingan 1:3, 1:1, dan 3:1 

memiliki performa yang cukup baik sebagai bahan baku untuk menggantikan 

tepung kedelai dan tepung ikan sebagai sumber protein. Pakan ikan tersebut juga 

memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan ikan sebaik pakan komersial (kontrol). 

 

Kata kunci : Ikan nilem, protein, tepung pucuk daun indigofera, tepung daging  

         bekicot, pertumbuhan. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

Ikan nilem Osteochilus vittatus (Valenciennes, 1842) merupakan ikan lokal asli 

Indonesia yang hidup di sungai-sungai dan rawa-rawa di Sumatera, Jawa, dan 

Kalimantan yang sangat potensial dan perlu dikembangkan teknologi budidayanya 

(Djajadiredja et al, 1997). Peningkatan usaha budidaya ikan nilem harus didukung 

oleh input pakan yang memiliki harga kompetitif dan mampu memenuhi kebutuh-

an nutrisi untuk menunjang pertumbuhannya. Hal ini tercermin dari data Statistik 

Perikanan Budidaya (2009), dimana produksi ikan nilem mengalami penurunan 

jika dibandingkan tahun 2008 yakni dari 13.413 ton menjadi 11.413 ton. 

Dalam kegiatan budidaya ikan, pakan memiliki peranan penting dalam pening-

katan produksi. Pakan yang diberikan harus bergizi, berkualitas tinggi, dan me-

menuhi syarat untuk dikonsumsi oleh ikan yang dibudidayakan, serta dapat ter-

sedia secara terus menerus sehingga tidak mengganggu proses produksi dan dapat 

memberikan pertumbuhan yang optimal.  

Salah satu kendala dalam kegiatan pembesaran ikan adalah faktor pengadaan 

pakan. Pada budidaya intensif, lebih dari 60% biaya produksi digunakan untuk 

pengadaan pakan (Kordi, 2009). Salah satu unsur yang terpenting dalam pakan 

adalah protein, yaitu sebagai zat pengatur yang berperan untuk pembentukkan 
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enzim, sumber energi, membangun jaringan baru (pertumbuhan), dan zat penting 

lainnya seperti antibodi. Penentuan kadar protein yang tepat serta penggunaan 

bahan baku lokal dapat menekan biaya pakan ikan nilem. Menurut Giri et al., 

(2007), kandungan protein dalam pakan sangat menentukan harga pakan karena 

sebagian besar komponen nutrisi dalam pakan adalah protein. Pada umumnya 

sumber protein pada pakan berasal dari tepung ikan dan tepung kedelai yang 

masih diimpor sehingga harga jual pakan ikan tersebut menjadi mahal. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan upaya untuk mencari solusi masalah tersebut. Salah 

satunya adalah dengan mencari alternatif pengganti sumber protein tersebut, mi-

salnya substitusi tepung kedelai dan tepung ikan dengan sumber protein nabati 

dan hewani lainnya yang mudah diperoleh dan harganya cukup terjangkau. Salah 

satu alternatif bahan baku untuk mencapai keseimbangan nutrisi dengan harga 

yang relatif murah, mudah didapat, serta dapat dijadikan pakan ikan adalah tepung 

pucuk daun Indigofera zolingeriana dan tepung daging bekicot. Pucuk Indigofera 

zolingeriana ini memiliki kandungan nutrisi yang cukup tinggi, yaitu protein 

kasar 29,16%, lemak 3,62%, serat kasar 14,02%, dan abu 6,14% (Abdullah et al., 

2010).  

Bekicot merupakan hewan yang memenuhi syarat untuk digunakan sebagai bahan 

baku pakan ikan karena ketersediannya yang berkelanjutan, mudah didapat, tidak 

mengandung racun, dan memiliki nutrisi yang tinggi. Menurut Kompiang (1981) 

dalam Santoso (1989) tepung daging bekicot memiliki komposisi gizi yang cukup 

tinggi, yaitu protein kasar 60,9%, abu 9,6%, lemak 6,1%, BETN 18,9%, kalsium 

2%, fosfor 0,8%, lisin 4,35%, dan sistin 0,6%. Peran bekicot pada pakan adalah 

sebagai pengganti tepung ikan. Hal ini disebabkan protein yang terkandung dalam 
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tubuh bekicot sebesar 60%. Dengan demikian, penggunaan Indigofera 

zollingeriana dan bekicot sebagai sumber protein nabati dan hewani pada pakan 

ikan nantinya dapat mendorong pertumbuhan ikan nilem. 

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuaan untuk mempelajari penggunaan tepung pucuk daun 

Indigofera zollingeriana dan tepung daging bekicot sebagai sumber protein pada 

pakan terhadap pertumbuhan ikan nilem Osteochilus vittatus. 

C. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah kepada pembudi-

daya tentang potensi tepung pucuk daun Indigofera zollingeriana sebagai sumber 

protein nabati dan tepung daging bekicot sebagai sumber protein hewani dalam 

penyusunan pakan buatan. 

D. Kerangka Pemikiran 

Ikan nilem memiliki prospek nilai ekonomi yang cukup tinggi sehingga banyak 

dibudidayakan. Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh pembudidaya ikan 

nilem adalah tingginya harga pakan ikan komersil yang disebabkan mahalnya 

tepung ikan dan tepung kedelai sebagai sumber protein utama pakan ikan. Untuk 

menekan biaya pakan yang cukup tinggi diperlukan bahan baku lokal yang harga-

nya relatif murah, mudah diperoleh, dan memiliki kandungan nutrisi tinggi yang 

sesuai dengan kebutuhan hidup ikan nilem. Salah satunya adalah tepung pucuk 

daun Indigofera zollingeriana yang merupakan sumber protein nabati dengan kan-

dungan protein 29,16%, lemak 3,62%, serat kasar 14,02% dan tepung bekicot 

yang merupakan sumber protein hewani dengan kandungan protein 54,29-64,14%, 
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lemak 3,92-4,18%, dan karbohidrat 30,45%. Penggunaan tepung pucuk Indigofera 

zollingeriana telah diuji terhadap ikan gurame (Mulyono, 2018). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tepung pucuk Indigofera zollingeriana dapat mensubstitusi 

tepung kedelai sebagai sumber protein hingga 50%. Adapun penggunaan tepung 

bekicot telah dicobakan terhadap ikan nila merah (Yurisman dan Lukman, 1994) 

yang hasilnya dapat menggantikan tepung ikan sampai 50% dan menghasilkan 

pertumbuhan yang baik. Kedua bahan pakan tersebut sangat potensial untuk di-

gunakan sebagai salah satu alternatif bahan baku dalam pakan ikan yang diharap-

kan dapat memacu pertumbuhan ikan nilem. Secara umum kerangka pikir dalam 

penelitian ini tertera pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka pemikiran 

Tepung pucuk daun indigofera  

- Protein 29,16% 

- Lemak 3,62% 

- Serat kasar 14,02% 

(Abdullah et al., 2010) 

 

Tepung bekicot 

- Protein 54,29-64,14% 

- Lemak 3,92-4,18% 

- Karbohidrat 30,45% 

(Sahwan, 2002) 
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nilem 
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Formulasi pakan untuk ikan nilem dengan 

komposisi sumber protein: 
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Pakan komersil 

A (kontrol) 



6 

 

E. Hipotesis 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

Ho = τi = 0 : Kombinasi tepung pucuk daun Indigofera zollingeriana dan tepung 

daging bekicot sebagai sumber protein dalam pakan tidak memberi-

kan pengaruh yang berbeda nyata terhadap pertumbuhan ikan nilem. 

H1 = τi ≠ 0 :  Minimal ada satu perlakuan penggunaan kombinasi tepung pucuk 

daun Indigofera zollingeriana dan tepung daging bekicot sebagai 

sumber protein dalam pakan yang memberikan pengaruh yang ber-

beda nyata terhadap pertumbuhan ikan nilem. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

  

 

 

A. Ikan Nilem Osteochilus vittatus (Valenciennes, 1842) 

Ikan nilem (Osteochilus vittatus) adalah salah satu ikan asli perairan Indonesia. 

Ikan nilem banyak banyak dibudidayakan dan disukai oleh masyarakat karena me-

miliki nilai ekonomi yang cukup tinggi dan rasa yang enak. Berdasarkan Froese 

dan Pauly (2017), ikan nilem Osteochilus vittatus diklasifikasikan sebagai be-

rikut: 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Chordata 

Kelas  : Pisces 

Ordo  : Ostariophysi  

Famili  : Cyprinidae 

Genus  : Osteochilus 

Spesies : Osteochilus vittatus 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Ikan nilem 
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Berdasarkan Djuhanda (1981), ciri-ciri ikan nilem hampir sama dengan ikan mas. 

Ciri-cirinya yaitu mempunyai sirip punggung yang disokong oleh tiga jari-jari 

keras dan 12-18 jari-jari lunak. Sirip ekor berjagak dua dan bentuknya simetris. 

Sirip dubur disokong oleh 3 jari-jari keras dan 5 jari-jari lunak. Sirip perut di-

sokong oleh 1 jari-jari keras dan 13-15 jari-jari lunak. Ikan nilem mempunyai 

bentuk tubuh agak memanjang dan pipih dengan ujung mulut yang runcing serta 

moncong (rostral) terlipat. Ikan nilem mempunyai ciri utama yaitu bintik hitam 

besar pada ekornya. 

Ikan nilem hidup di perairan dangkal dengan arus yang tidak deras. Oleh karena 

itu, ikan ini dapat ditemukan di sungai-sungai dan rawa-rawa yang aliran airnya 

tenang. Populasi ikan nilem hanya cocok dipelihara di daerah sejuk, yang ting-

ginya di atas permukaan air laut mulai dari 150 hingga 1.000 m, tetapi ikan nilem 

sangat baik dipelihara pada daerah dengan ketinggian 800 m, dengan suhu air op-

timum 18-28
0
C (Soeseno, 1985).   

B. Kebiasaan Makan 

Ikan nilem termasuk ikan herbivora yang dicirikan dari panjang total usus me-

lebihi panjang total badannya, yaitu dapat mencapai lima kali panjang total ba-

dannya (Handajani dan Widodo, 2010). Pakan alami ikan nilem berupa fitoplank-

ton, zooplankton, detritus, gastropoda, cacing, potongan tumbuhan, dan potongan 

hewan. Pada stadia larva dan benih, ikan nilem memakan fitoplankton dan zoo-

plankton atau jenis alga bersel satu, seperti diatom dan ganggang yang termasuk 

ke dalam kelas Cyanophyceae dan Chlorophyceae yang mengandung klorofil a 

dan klorofil b serta protein, sedangkan ikan nilem dewasa memakan tumbuh-
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tumbuhan air seperti Chlorophyceae, Characeae, Ceratophyllaceae, 

Polygonaceae (Syandri, 2004). 

Dalam budidaya ikan nilem, pakan yang diberikan dapat berupa pakan buatan 

(pelet) yang kandungan nutrisinya dan komposisi bahannya dibuat sama dengan 

pakan alaminya (Haryono, 1994). Kebutuhan nutrisi ikan nilem, terutama protein, 

berkisar antara 27-42% (Djajasewaka et al., 2005). Ikan herbivora mampu men-

cerna serat kasar hingga 8% (Mudjiman, 2009). Pada umumnya kebutuhan 

karbohidrat dan lemak pada ikan herbivora masing-masing adalah 20-30% 

karbohidrat dan tidak kurang dari 3% lemak (Afrianto dan Liviawaty, 2005).  

C. Pertumbuhan Ikan 

Pertumbuhan merupakan pertambahan ukuran, berupa panjang atau berat dalam 

waktu tertentu. Ada beberapa indikator yang mempengaruhi pertumbuhan, yaitu 

jumlah dan ukuran makanan yang tersedia, suhu, oksigen terlarut, kualitas air, 

umur, dan ukuran organisme, serta kematangan gonad. Selain itu, efesiensi pakan 

akan berkolerasi positif terhadap pertumbuhan, jika ikan mampu mengefisienkan 

pakan yang diberikan secara maksimum maka pertumbuhannya akan semakin 

cepat (Anggraeni, 2011). 

Pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal 

adalah bobot tubuh, umur, kesuburan, kesehatan, pergerakan, aklimasi, aktivitas 

biomassa, dan konsumsi oksigen, sedangkan faktor eksternal terdiri dari faktor 

abiotik dan faktor biotik. Faktor abiotik terdiri dari tekanan, suhu, salinitas, kan-

dungan oksigen air, buangan metabolit (CO2, NH3), pH, cahaya, dan musim. 

(Watanabe, 1988). 
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Menurut Kompiang (2000), pakan adalah salah satu faktor yang sangat berpe-

ngaruh terhadap pertumbuhan ikan karena pakan berfungsi sebagai pemasok 

energi untuk meningkatkan pertumbuhan dan mempertahankan kelangsungan 

hidup. Ketersediaan pakan merupakan salah satu persyaratan mutlak bagi ber-

hasilnya budidaya ikan. 

Dalam hal kegiatan pemeliharaan dan pemberian pakan menurut Hickling (1971) 

pakan yang tercampur dengan enzim akan dapat dicerna dengan baik dan yang 

tidak tercerna akan dikeluarkan bersama kotoran. Pakan akan diproses dalam tu-

buh ikan dan unsur-unsur nutrisi atau gizinya akan diserap untuk dimanfaatkan 

membangun jaringan dan daging, sehingga pertumbuhan ikan akan terjamin. Ke-

cepatan laju pertumbuhan ikan sangat dipengaruhi oleh jenis dan kualitas pakan 

yang jumlahnya mencukupi, kondisi lingkungan mendukung, sehingga dipastikan 

laju pertumbuhan ikan akan menjadi cepat sesuai dengan yang diharapkan 

(Khairuman dan Amri, 2002). 

Menurut Ayu (2003), pertumbuhan benih ikan nilem yang terdapat di daerah 

Magek (Sumatera Barat) yang dipelihara dalam kolam dengan panjang awal 100 

mm dan bobot tubuh 20-30 gram, untuk betina pertumbuhannya mencapai 150 

gram dengan panjang 250 mm setelah dipelihara selama 1,5-2 tahun, sedangkan 

untuk jantan bobot tubuhnya dapat mencapai 80-100 gram dengan panjang 200 

mm setelah dipelihara selama 1 tahun. 
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D. Indigofera zollingeriana 

Wilson dan Rowe (2008) menyatakan bahwa Indigofera sp. adalah sejenis legu-

minosa yang memiliki ketinggian antara 1-2 meter bahkan lebih dan dapat di-

panen pada umur antara 6-8 bulan dengan produksi biomasa serta kandungan 

nutrisi yang tinggi pada kondisi yang normal dan suboptimal. Spesies Indigofera 

sp. merupakan tanaman semak berdiri tegak yang memiliki percabangan banyak 

dengan bentuk daun oval sampai lonjong dan bentuk morfologi bunga seperti 

kupu-kupu berukuran antara 2-3 cm, warna bunga bervariasi dari kuning sampai 

merah dan merah muda tetapi secara umum berwarna merah muda sehingga 

sangat menarik perhatian lebah madu (Tjelele, 2006). 

 

  

 

 

 

 

Gambar 3. Indigofera zollingeriana  

   

 

Menurut Akbarillah et al., (2002) Indigofera sp. memiliki produktivitas dan kan-

dungan nutrisi yang tinggi sebagai hijauan pakan ternak. Tepung daun Indigofera 

sp. mengandung protein kasar sebesar 27,9% dan serat kasar sebesar 15,25%. Di 

samping itu pula mengandung xanthophyll dan karotenoid, seperti yang terdapat 

pada jagung kuning, yang memberikan warna kuning pada kuning telur (egg 

yolk). Menurut Abdullah (2010) Indigofera sp. memiliki kandungan protein kasar 

29,16%, lemak 3,62%, serat kasar 14,02%, kadar abu 6,14%, kecernaan bahan 
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kering (KCBK) 67,50%, kecernaan bahan organik (KCBO) 60,32%, tannin 

0,08%, dan saponin 0,41%. Adapun menurut Ngo van Man et al., (1995) 

Indigofera sp. memiliki kandungan protein kasar paling tinggi sebesar 24,8% jika 

dibandingkan dengan jenis leguminosa lain.  

Indigofera sp. dapat digunakan sebagai bahan pakan sumber vitamin, terutama se-

bagai sebagai sumber vitamin A dalam ransum karena mengandung ß-karoten 

yang tinggi, yaitu sebesar 507,6 mg/kg. Selain sebagai sumber vitamin A, tepung 

pucuk daun indigofera juga memiliki kandungan vitamin D, E, dan K. Karotenoid 

merupakan pewarna alami yang larut dalam lemak (Maimani et al., 2009). Tepung 

pucuk indigofera memiliki kandungan asam amino sebagai penentu mutu bahan 

pakan. Asam amino diperlukan oleh makhluk hidup sebagai penyusun protein 

atau sebagai kerangka molekul-molekul penting yang disebut dengan asam amino 

esensial. 

Indigofera merupakan bahan baku nabati yang berpotensi tinggi sebagai alternatif 

sumber protein pakan yang mampu mendukung pertumbuhan ikan secara optimal. 

Indigofera zollingeriana memiliki kandungan protein kasar 27,97%, serat kasar 

15,25%, kalsium 0,22% dan fosfor 0,18% (Akbarillah et al., 2002). Tanaman 

indigofera sendiri ketersediaannya cukup melimpah serta harganya relatif murah 

yaitu sekitar Rp 2.500,00 – 3.000,00 per kg (Ginting et al., 2012), sehingga 

indigofera dapat dijadikan sebagai bahan baku alternatif untuk pembuatan pakan 

ikan. 

Penggunaan tepung pucuk Indigofera zollingeriana sendiri telah dicobakan ter-

hadap ikan gurame (Mulyono, 2018). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tepung 
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pucuk Indigofera zollingeriana dapat mensubstitusi tepung kedelai sebagai 

sumber protein hingga 50%. 

Tabel 1. Kandungan asam amino tepung pucuk Indigofera zollingeriana 

 Asam amino Persentase (%) 

Histidin  0,7 

Treonin  1,1 

Arginin  1,7 

Tirosin  1,1 

Metionin  0,4 

Valin  1,6 

Phenilalanin  1,6 

Isoleusin  1,3 

Leusin  2,3 

Lisin  1,6 

Sumber: Palupi (2015) 

E. Bekicot 

Bekicot termasuk dalam golongan binatang lunak dan coelom tanpa segmen yang 

disebut mollusca. Bekicot termasuk dalam kelas gastropoda dengan badan ditutupi 

oleh cangkang. Bekicot mempunyai bentuk cangkang yang cenderung meruncing 

dengan berat badan antara 150-200 gram atau lebih serta ukuran badan antara 90-

130 mm (Santoso, 1989). 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Bekicot  

 

Bekicot dapat diolah menjadi bahan pakan ikan, yaitu berupa tepung bekicot. 

Bekicot merupakan bahan pakan sumber protein yang relatif murah dan mudah 
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diperoleh sehingga memungkinkan sebagai bahan penyusun pakan ikan untuk 

menggantikan sebagai bahan pakan yang harganya relatif mahal seperti tepung 

ikan. Sumber protein hewani, tepung bekicot mempunyai kandungan protein kasar 

yang tinggi (53,121%) dan kandungan serat kasarnya rendah (0,08%) sehingga 

penggunaannya sangat baik sebagai makanan tambahan dalam ransum untuk itik. 

Bekicot juga mengandung berbagai asam amino dan kaya akan vitamin B kom-

pleks, mineral, kalsium dan fosfor yang cukup tinggi (Wakhid, 2010). 

Murtidjo (1987) menyatakan bahwa tepung daging bekicot sebagai bahan baku 

pakan, sangat dominan dimanfaatkan untuk pengganti bahan baku tepung ikan 

dalam ransum pakan karena diketahui memiliki nutrisi yang sebanding dengan 

tepung ikan. Sahwan (2002) menyatakan bahwa kandungan nutrisi pada tepung 

daging bekicot adalah proten berkisar antara 54,29-64,14%, lemak 3,92-4,18%, 

dan karbohidrat 30,45%. Murtidjo (1987) menyatakan bahwa penggunaan tepung 

daging bekicot optimum dalam penyusunan pakan buatan hingga 25%. 

Bahan baku utama dalam ransum pakan buatan yang umumnya dipakai adalah 

tepung ikan dengan kandungan protein 62,65%, lemak 6,5% dan karbohidrat 8,5% 

(Gusrina, 2008). Bahan baku utama pada pakan buatan dapat juga menggunakan 

bahan baku yang lain seperti tepung daging bekicot. Murtidjo (1987) menyatakan 

bahwa tepung daging bekicot sebagai bahan baku pakan, sangat dominan diman-

faatkan untuk pengganti bahan baku tepung ikan dalam ransum pakan karena di-

ketahui memiliki nutrisi yang sebanding dengan tepung ikan. Tepung daging 

bekicot sendiri memiliki sembilan macam asam amino esensial, yaitu arginin, 

histidin, isoleusin, leusin, lysin, methionin, phenylalanin, threonin dan valin 

(Sogbesan dan Ugwumba, 2008). 
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Bekicot adalah hewan yang memenuhi syarat untuk digunakan sebagai bahan 

baku pakan ikan karena memiliki nutrisi yang tinggi (Kompiang, 1979). Bekicot 

mengandung protein 59,28%, lemak 3,62%, serat kasar 2,47%, kalsium 6,4% dan 

fosfor 0,85%. Selain itu, ketersediaannya berkelanjutan, mudah didapat, serta 

tidak mengandung racun yang dapat mengganggu kesehatan dan produktivitas 

benih ikan (Kompiang, 1979). 

Penggunaan bekicot di dalam pakan ikan telah pernah dicobakan terhadap ikan 

nila merah (Yurisman dan Lukman, 1994). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan daging bekicot dapat menggantikan tepung ikan hingga 50% dan 

menghasilkan pertumbuhan yang baik. 

Bekicot merupakan hewan yang banyak mengandung gizi. Creswell dan Koping 

(1981) dalam Gzianturi (2002) merinci komposisi kimia bekicot, dan ternyata 

daging bekicot kaya akan protein. Komposisi kimia tepung daging bekicot adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 2. Komposisi gizi tepung daging bekicot 

Zat gizi Jumlah (%) 

Kadar protein 51,23 

Kadar lemak   3,78 

Kadar karbohidrat   19,06 

Kadar air  16,1 

Kadar abu    9,82 

Sumber: Gzianturi (2002)  

F. Kualitas Air 

Menurut Boyd (1982), keanekaragaman dan kelangsungan hidup organisme di 

suatu perairan dipengaruhi oleh keadaan lingkungan tempat organisme itu hidup. 

Air merupakan unsur penunjang terpenting dalam kegiatan budidaya ikan. 
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Kualitas air secara umum dapat dilihat dari 3 faktor, yaitu faktor fisik, kimiawi, 

dan biologis.  

Pertumbuhan dan kehidupan ikan sangat dipengaruhi suhu air. Kisaran suhu op-

timal bagi kehidupan ikan di perairan tropis adalah 28-32
0
C. Pada kisaran suhu 

18-25
0
C, ikan masih bertahan hidup, tetapi nafsu makannya menurun. Suhu air 

12-18
0
C mulai berbahaya bagi ikan, sedangkan pada suhu di bawah 12

0
C ikan 

tropis mati kedinginan. Secara teoritis, ikan tropis masih hidup normal pada suhu 

30-35
0
C jika konsentrasi oksigen terlarut cukup tinggi (Ghufran, 2011). 

Menurut Pescod (1973) ikan mempunyai toleransi yang berbeda-beda terhadap 

gradien suhu. Hal ini tergantung dari jenis ikan, stadia, daur hidupnya, suhu 

aklimatisasinya, oksigen terlarut, musim dan populasi. European Inland Fisheries 

Advisory Commision (1969) menganjurkan untuk ikan Cyprinidae, kenaikan suhu 

tidak melebihi 6
0
C dari suhu perairan asal, dengan batas tertinggi 30

0
C (Wardoyo, 

1975). Suhu yang optimum untuk kelangsungan hidup ikan nilem berkisar antara 

18-28
0
C dan untuk pH berkisar antara 6,7-8,6 (Susanto, 2001). Adapun menurut 

Froese dan Pauly (2017) ikan nilem merupakan ikan air tawar yang mempunyai 

rentang pH 6,5-7 dengan kisaran suhu 22-26
0
C. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei-Juli 2018 selama 60 hari bertempat di 

Laboratorium Budidaya Perikanan, Jurusan Perikanan dan Kelautan,  Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung. 

B. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa jenis, yaitu wadah 

pemeliharaan ikan nilem yang berupa kolam yang disekat menjadi 12 petak, 

mesin pencetak pelet, mesin penepung, timbangan digital, penggaris, baskom, 

serokan, termometer, DO meter, pH meter, dan alat tulis. Bahan yang digunakan 

yaitu ikan nilem berukuran 7–8 cm, air tawar, pakan komersil, tepung pucuk 

indigofera, tepung daging bekicot, tepung jagung, tepung pollard, tepung tapioka, 

minyak ikan, minyak jagung, premix, dan vitamin C. 

C. Rancangan Penelitian 

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak 

lengkap (RAL). Perlakuan yang digunakan dalam  percobaan  ini  adalah pem-

berian komposisi bahan baku tepung pucuk indigofera dan tepung daging bekicot 

dengan persentase yang berbeda. Percobaan ini  terdiri dari 4 perlakuan kompo-
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sisi sumber protein pakan yang berbeda, dan untuk setiap perlakuan dilakukan 3 

kali ulangan. Perlakuan tersebut terdiri dari: 

(1) Perlakuan A : Pakan ikan komersial (kontrol) dengan kandungan protein  

   33,4%. 

(2) Perlakuan B : Penggunaan bahan pakan dengan perbandingan sumber                                                                                     

protein tepung pucuk indigofera 25% dan tepung daging 

bekicot 75%.  

(3) Perlakuan C : Penggunaan bahan pakan dengan perbandingan sumber  

protein tepung pucuk indigofera 50% dan tepung daging 

bekicot 50%.  

(4) Perlakuan D : Penggunaan bahan pakan dengan perbandingan sumber  

protein tepung pucuk indigofera 75% dan tepung daging 

bekicot 25%.   

Model rancangan acak lengkap (RAL) yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Yij = µ + yi + ∑ij 

Keterangan:  

Yij  = Angka pengamatan ke-i dan ulangan ke-j 

µ = Nilai tengah dari seluruh perlakuan 

yi  = Pengaruh perlakuan ke-i (merupakan selisih nilai tengah perlakuan i  

   dengan nilai tengah umum). 

∑ij  = Error acak penyimpangan yang timbul secara acak yang berasal dari   

   pengamatan ke-j dan perlakuan ke-j dan perlakuan ke-i 
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i  = Perlakuan ke-i A, B, C, D, E dari sejumlah K perlakuan. 

j  = Ulangan ke-j 1, 2, 3 dari sejumlah n perlakuan. 

D. Prosedur Penelitian 

1. Persiapan Wadah 

Persiapan wadah pemeliharaan ikan nilem yang digunakan pada penelitian ini 

meliputi: 

1. Kolam yang digunakan terlebih dahulu dibersihkan dari berbagai macam 

kotoran yang menempel kemudian dikeringkan. 

2. Selanjutnya pengisian air, pengecekan suhu, pH, dan juga DO dilakukan untuk 

mengetahui kondisi kualitas air yang digunakan.  

2. Pembuatan Pakan 

Pembuatan pakan dilakukan dengan mempersiapkan bahan-bahan yang digunakan 

seperti tepung pucuk indigofera, tepung daging bekicot, tepung jagung, tepung 

pollard, tepung tapioka, premix, vitamin C, minyak ikan dan minyak jagung. 

Semua bahan ditimbang sesuai dengan formulasi perlakuan dicampurkan semua 

bahan hingga homogen. Bahan yang sudah homogen dimasukkan ke dalam mesin 

pencetak pelet. Pelet yang sudah dicetak selanjutnya dikeringkan dengan cara 

dijemur selama 1 hari.  
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Komposisi bahan baku yang digunakan dalam formulasi pakan ikan nilem adalah 

sebagai berikut:  

Tabel 3. Komposisi bahan baku pakan uji 

Bahan Pakan 

Perlakuan (%) 

B  

(Tepung Pucuk 

Indigofera 

25%+Tepung 

Daging Bekicot 

75%) 

C  

(Tepung Pucuk 

Indigofera 

50%+Tepung 

Daging Bekicot 

50%) 

D  

(Tepung Pucuk 

Indigofera 

75%+Tepung 

Daging Bekicot 

25%) 

Tepung pucuk 

indigofera 

 

  15 

 

  30 

 

  45 

Tepung bekicot   45   30   15 

Tepung jagung   20   20   20 

Tepung pollard   10   10   10 

Tepung tapioka     2     2     2 

Minyak ikan     3     3     3  

Minyak jagung     2     2     2 

Premix     1     1     1 

Vitamin C     2     2     2 

Jumlah  100 100 100 

Hasil analisis proksimat menunjukkan bahwa kandungan protein pakan B adalah 

30,6%, pakan C 29,5%, dan pakan D 27,2%. 

 

3. Penebaran Ikan  

Setelah wadah dipersiapkan, kemudian dilakukan penebaran benih ikan nilem 

ukuran 7-8 cm ke dalam kolam sebanyak 10 ekor. Benih ikan nilem diperoleh dari 

Sukabumi, Jawa Barat yang merupakan hasil pembenihan dari induk yang sama. 

Sebelum ikan ditebar dilakukan aklimatisasi selama 7 hari sebelum dimulainya 

penelitian untuk menyesuaikan suhu di lingkungan baru sehingga ikan tidak me-

ngalami stress.  
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4. Pemeliharaan Ikan 

Ikan nilem dipelihara selama 60 hari dengan perlakuan pemberian pakan yang di-

lakukan setiap hari secara ad satiation sebanyak 3 kali pada pukul 08.00, 12.00, 

dan 17.00 WIB.   

E. Parameter penelitian 

Parameter yang diamati selama 60 hari dengan waktu sampling setiap 20 hari 

sekali meliputi pertumbuhan berat mutlak, rasio konversi pakan (FCR), sintasan, 

dan kualitas air. Adapun uji retensi protein hanya dilakukan pada saat awal dan 

akhir penelitian. 

1. Pertumbuhan Berat Mutlak   

Pertumbuhan berat mutlak adalah selisih berat total tubuh ikan pada akhir peme-

liharaan dan awal pemeliharaan. Pertumbuhan berat mutlak dapat dihitung dengan 

menggunakan persamaan sebagai berikut (Effendi, 1997) :  

 

Keterangan :  

Wm = Pertumbuhan berat mutlak (g) 

 Wt   = Berat rata-rata akhir (g) 

 Wo  = Berat rata-rata awal (g) 

2. Retensi Protein 

Perhitungan retensi protein dilakukan melalui analisis proksimat protein tubuh 

ikan pada awal penelitian dan akhir penelitian. Perhitungan retensi protein adalah 

sebagai berikut (Watanabe, 1988): 
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Keterangan: 

RP = Retensi protein (%) 

F = Jumlah protein ikan pada akhir pemeliharaan (%) 

I = Jumlah protein ikan pada awal pemeliharaan (%) 

P = Jumlah protein yang dikonsumsi ikan (%) 

3. Konversi Rasio Pakan (FCR) 

Perhitungan konversi ratio pakan dilakukan membandingkan awal berat badan 

ikan dengan berat ikan setelah diberi pakan dengan campuran tepung pucuk 

indigofera dan tepung bekicot. Penghitungan ratio pakan adalah sebagai berikut 

(Kordi, 2009): 

 

Keterangan:  

F = Jumlah pakan yang diberikan 

Wt = Biomassa akhir ikan 

Wo = Biomassa awal ikan 

FCR = Rasio konversi pakan 

4. Sintasan 

Sintasan merupakan nilai perbandingan antara jumlah organisme yang hidup 

diakhir pemeliharaan dengan jumlah organisme awal saat penebaran yang di-
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nyatakan dalam bentuk persen. Sintasan atau kelangsungan hidup (SR) dihitung 

dengan menggunakan persamaan sebagai berikut (Effendi, 2004) : 

 

Keterangan :  

SR = Kelangsungan hidup (%) 

Nt = Jumlah ikan akhir (ekor) 

No = Jumlah ikan awal (ekor) 

5. Kualitas Air 

Pengukuran kualitas air yang diamati pada penelitian ini, yaitu meliputi suhu, DO, 

dan pH. Pengukuran oksigen dan suhu dilakukan dengan menggunakan DO meter 

yang dikalibrasi terlebih dahulu. Adapun pH diukur menggunakan kertas pH de-

ngan cara kertas pH dimasukkan ke dalam sampel air kemudian diamati kesesu-

aian perubahan warna kertas pH dengan nilai yang sesuai. 

F. Analisis Data 

Pengaruh perlakuan terhadap parameter pengamatan dianalisis dengan menggu-

nakan analisis ragam (Anova). Apabila hasil uji antar perlakuan berbeda nyata 

maka dilakukan uji lanjut Duncan dengan selang kepercayaan 95% untuk memu-

dahkan analisis data digunakan perangkat lunak SPSS versi 22. 
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V. PENUTUP 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Kombinasi pakan dengan sumber protein tepung pucuk Indigofera zollingeriana 

dan tepung daging bekicot dengan perbandingan 1:3, 1:1, dan 3:1 memiliki per-

forma yang cukup baik sebagai bahan baku untuk menggantikan tepung kedelai 

dan tepung ikan, serta mampu menyamai pakan komersial.  

B. Saran 

Tepung pucuk daun Indigofera zollingeriana dan tepung daging bekicot dapat di-

pergunakan oleh pembudidaya ikan nilem sebagai sumber protein untuk bahan 

pakan ikan nilem guna menghemat biaya pengeluaran pakan. 
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